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Koridor Jalan Fatmawati merupakan koridor jalan yang mempunyai fungsi campuran atau 
mixed use koridor. Dengan karakter jalan fatmawati sebagai kawasan campuran dengan fungsi 
dominan perdagangan dan jasa, maka membutuhkan kenyamanan untuk menopang fungsinya 
tersebut. Salah satu factor kenyamanan tersebut adalah ketersediaan ruang terbuka hijau baik 
berfungsi sebagai ekologis, estetis, sosial,atau ekonomi.  Oleh karena itu perlu penyediaan ruang 
terbuka hijau yang bisa menopang segala aktivitas pada pada koridor jalan fatmawati yang 
merupakan kawasan campuran, sesuai dengan teori dan undang-undang yang berlaku. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji ketersediaan RTH sebagai penopang kawasan 
mixed use pada koridor Jalan Fatmawati. Pendekatan penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 
pendekatan penelitian menggunakan deskriptif, karena penelitian ini bermaksud untuk 
mengidentifikasi dengan memahami karakteristik RTH yaitu, jenis, fungsi, bentuk, luas, dan lokasi 
dan vegetasi untuk penyediaan dan pemanfaatan RTH pada koridor jalan di sepanjang koridor Jalan 
Fatmawati, sehingga mencapai kondisi yang sesuai. Teknik analisis yang dilakukan adalah deskriptif 
kuantitif , deskriptif normatif dan kuantitatif. Deskriptif kuantitatif dan normatif ini sebagai langkah 
untuk melihat fungsi bangunan dan juga RTH eksisting pada koridor Jalan Fatmawati. Sedangkan 
deskriptif kuantitatif  adalah sebagai upaya mengetahui bentuk ruang dan fungsi pemanfaatannya 
sesuai dengan peraturan dan teori yang ada sehingga kondisi ruang terbuka hijau menjadi lebih 
efektif dan efisien. 
Jalan Fatmawati didominasi oleh perdagangan dan jasa sebesar 69 % dari total luas 
bangunan, sedangkan sisanya 31% merupakan pemukiman, kantor, sekolah dan gudang. Kajian 
ketersediaan RTH Fatmawati meliputi, Jenis RTH yaitu jalur hijau jalan pada lahan publik. 
Sedangkan pada lahan privat berupa taman privat seperti taman kantor kelurahan dan taman SD dan 
pekarangan rumah dan green basic yaitu kebun milik warga. Fungsi RTH untuk ekologi yaitu sebagai 
peredam debu, penghalang kebisingan, penghasil oksigen, sedangkan untuk fungsi sosial dan estetis 
yang berupa taman-taman privat dan pekarangan rumah. RTH mengelompok seperti taman dan 
pekarangan pada fungsi bangunan sebagai permukiman. Luas pada lahan publik sebesar o,7 % atau 
306m2 berupa jalur hijau jalan,  sedangkan lahan privat sebesar 3,04% atau 1356m2 yang terdiri dari 
taman privat, koridor privat dan pekarangan rumah.Vegetasi RTH yaitu penanaman pohon keras dan 
rindang pada lahan publik, sedangkan penanaman vegetasi-vegetasi perdu pada lahan privat. 
Keberadaan ruang terbuka hijau pada koridor fatmawati kurang bisa menopang fungsinya 
sebagai mixed use area, karena terdapat kekurangan pada masing-masing fungsi bangunan, dengan 
sebagaian besar pada lahan publik, seperti tidak adanya taman kota atau hutan kota, dan juga barier 
jalan, sebagian besar terletak pada lahan publik. Proporsi ruang terbuka hijau juga tidak tercapai 
dengan kekurangan pada lahan publik sebesar 19,3 % dan pada lahan privat 6,9 %. Rekomendasi 
Penelitian ini yaitu Penyediaan RTH memperhatikan fungsi bangunan, tempat-tampat yang menjadi 
pusat aktivitas. Penyediaan Ruang Terbuka Hijau kedepannya lebih mengarah kepada penyediaan 
ruang terbuka hijau publik dengan fungsi sosial dan ekologis. Dengan karakteristik perdagangan dan 
jasa memaksimalkan lahan untuk bangunan, maka perlu inisiatif pengadaan ruang terbuka hijau atap 
atau green roof. 
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1.1 Latar Belakang 
1.1.1. Pentingnya Ruang Terbuka Hijau  
Ruang Terbuka merupakan  salah satu dari delapan elemen perancangan kota (shirvani, 
1992). Ruang terbuka itu sendiri dibagi menjadi dua, yaitu ruang terbuka publik dan ruang terbuka 
hijau. Ruang terbuka publik merupakan tempat bertemu, berinteraksi antar warga serta sebagai 
tempat rekreasi dengan bentuk kegiatan yang khusus seperti bermain, berolahraga dan bersantai. 
Sedangkan Ruang Terbuka hijau adalah area memanjang/jalur dan/atau mengelompok, yang 
penggunaannya lebih bersifat terbuka, tempat tumbuh tanaman, baik yang tumbuh secara alamiah 
maupun yang sengaja ditanam (Permen PU, 2008). Ruang terbuka hijau merupakan salah satu 
elemen penting dalam suatu kota. Ruang terbuka hijau berfungsi untuk menyeimbangkan keadaan 
ekologi pada suatu kawasan agar terjadi keseimbangan antara ekosistem dan perkembangan 
pembangunan di era modern. Fungsi dari keberadaan ruang terbuka hijau antara lain adalah sebagai 
penyeimbang ekosistem ekologis, yaitu dimana ruang terbuka hijau tersebut menjadi tempat tinggal 
para binatang liar seperti burung. Sebagai fungsi arsitektural yaitu menambah keindahan dimana 
ruang terbuka hijau juga memberikan rasa yang berbeda melalui penataan bentuk warna dan jenis 
vegetasi ruang terbuka hijau, sebagai fungsi sosial yaitu tempat berinteraksi masyarakat sekitar 
dimana ruang terbuka hijau tersebut memberikan kesejukan, kenyamanan sehingga masyarakat 
terwadahi dalam melakukan interaksi berbagai kegiatan.pencegah bencana yaitu erosi tanah yang 
ditimbulkan baik dari udara maupun pengikisan air, akar tanaman berfungsi untuk mengikat tanah 
agar kuat dari serangan air (zoeraini, 1994). 
Menciptakan keserasian alam untuk pembangunan yang berkelanjutan merupakan salah 
satu harapan yang ingin diwujudkan kota Semarang. Pembangunan yang memperhatikan 
keseimbangan ekologi sangat diidam-idamkan oleh masyarakat. Sehingga dalam pembangunannya 
masyarakat akan tetap menghargai dan melestarikan ekosistem dengan meminimalisasi dampak 
negatif dari berkembang pesatnya pembangunan. Namun pembangunan yang dilakukan belum 
merata, pembangunan-pembangunan yang ada di kota Semarang kurang memperhatikan 
keseimbangan lingkungan sehingga persebaran RTH yang seperti area perdagangan dan ruang 
publik, belum dilakukan secara merata, artinya tidak semua pusat-pusat aktivitas sudah dilakukan 
pembangunan ini (Suara Merdeka, 1 Februari 2012). Sejauh ini sebagian besar hanya terpusat pada 
pembangunan di pusat kota, yaitu kawasan Simpang Lima dan sekitarnya. Sebuah kota yang berdiri 
sebagai kota perdagangan dan jasa, efektivitas lahan sangatlah diperhitungkan demi mendapatkan 
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keuntungan ekonomi yang lebih optimal, namun demi terwujudnya kota tersebut sebagai kota 
hijau, juga harus mempertimbangkan aspek ekologi kota.  
Akibat maraknya pembangunan yang kurang mempedulikan keseimbangan lingkungan 
ini,maka muncul pemikiran tentang bagaimana menciptakan suatu lingkungan yang bisa 
menciptakan suasana sehat, hijau, dan nyaman, sehingga tercipta kenyamanan aktivitas masyarakat 
yang didukung keseimbangan ekologi. Lingkungan yang sehat dan nyaman berupa ruang terbuka 
hijau pada suatu kawasan di mana keberadaan ruang terbuka hijau tersebut dapat menopang 
kegiatan atau aktivitas di sekitaranya. Peraturan menteri dalam negeri no.1 tahun 2007 tentang 
penataan ruang terbuka hijau perkotaan, menyatakan bahwa tujuan pembentukan ruang terbuka 
hijau di perkotaan antara lain untuk meningkatkan mutu lingkungan perkotaan yang nyaman, segar 
indah, bersih, dan sebagai sarana penanganan lingkungan perkotaan serta dapat menciptakan 
keserasian lingkungan alam dan lingkungan binaan yang berguna untuk kepentingan masyarakat. 
Dengan adanya undang-undang No 26 tahun 2007 tentang aturan pengadaan RTH sebesar 30% 
dengan proporsi 20% diruang publik dan 10% diruang privat, di harapkan kota dapat memberikan 
kenyamanan dan keteduhan bagi masyarakat di dalamnya. Hal ini ditindak lanjuti dengan 
keluarnya permen PU tahun 2008 tentang pedoman penyediaan dan pemanfaatan ruang terbuka 
hijau di kawasan perkotaan. 
Berdasarkan data dari Badan Perencanaan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota 
Semarang, ruang terbuka hijau pada tahun 1994 sebesar 65,008 persen berkurang menjadi 61,74 
persen pada tahun 2002, dan turun lagi menjadi 52,29 persen pada tahun 2006. Padahal 
berdasarkan Undang-Undang Nomor 26 Tahun 2007 tentang Penataan Ruang, luasan RTH telah 
ditetapkan minimal 30 persen dari total luas wilayah dengan proporsi 20% di ruang publik dan 10% 
di ruang privat. Dari 16 kecamatan yang terdapat di Kota Semarang, terdapat delapan kecamatan 
yang belum memenuhi ketentuan RTH, antara lain Gajah Mungkur, Candisari, Pedurungan, 
Gayamsari, Semarang Timur, Semarang Utara, Semarang Tengah, dan Semarang Barat (Kompas, 
23 juni 2009). 
Dalam pembangunannya, masyarakat membutuhkan kemudahan untuk mengakses segala 
kebutuhannya, sehingga mengakibatkan banyak kawasan campuran dengan berbagai fungsi 
bangunan yang menjadi satu area, untuk mempermudah dalam mencukupi kebutuhan masyarakat. 
Pada kawasan ini muncul lebih dari dua fungsi bangunan misalnya, sebagai kawasan pemukiman, 
perkantoran dan perdagangan dan jasa, kawasan ini disebut juga kawasan mixed use. Dengan 
aktivitas masyarakatnya yang padat dan beragam, kawasan mixed use juga membutuhkan sarana 
dan prasarana penunjang untuk menopang keamanan dan kenyamanan dalam beraktivitas, salah 




1.1.2. Kawasan Mixed use Sebagai Kawasan Padat 
Kawasan mixed use merupakan keberadaan variasi kegiatan yang berbeda seperti tinggal, 
bekerja, belanja, dan bermain yang jaraknya berdekatan dan dapat dicapai melalui berjalan kaki 
adalah ciri khas dari kawasan mixed use (Surprenant, 2006). Mixed use yang biasa disebut juga 
kawasan campuran, mulai bermunculan pada kawasan-kawasan padat di berbagai sudut kota. 
Tujuannnya adalah untuk mempermudah masyarakat dalam mencapai atau memenuhi 
kebutuhannya. Hal yang paling menonjol dari kawasan campuran adalah keberadaan perdagangan 
dan jasa, dimana keberadaannya ini sangat mempengaruhi tinggi atau tidaknya kepadatan aktivitas 
masyarakat di kawasan tersebut. Pada umumnya, kawasan yang minim ruang terbuka hijau berada 
di pusat kota dan juga jalur-jalur aktivitas padat seperti kawasan perdagangan dan jasa serta 
industri. Padahal tempat-tempat tersebut merupakan kawasan yang penting. Salah satu kawasan 
perdagangan dan jasa yang padat yang mulai berkembang adalah Semarang bagian timur yaitu di 
Kecamatan Pedurungan. Kecamatan Pedurungan mulai berkembang sebagai pusat permukiman 
penduduk di daerah pinggiran Kota Semarang dan jalan ini merupakan pintu keluar-masuk 
beberapa daerah lainnya seperti mranggen dan purwodadi ( Cahyani, 2005). Berkembangnya 
kawasan perdagangan dan jasa serta perumahan-perumahan baru membuat kawasan tersebut 
menjadi salah satu kawasan yang ramai dikunjungi atau dilewati oleh masyarakat sebagai tempat 
beraktivitas, baik itu dalam aktivitas perdagangan, perkantoran, pendidikan, dan sebagainya, 
sehingga dapat menyebabkan tingginya tingkat pergerakan. Jalan-jalan yang dilalui menjadi faktor 
penting untuk melayani pergerakan yang ada di kota Semarang. Beberapa jalan yang cukup penting 
di Semarang bagian timur yaitu, Jl. Wolter Monginsidi, Jl. Brigjen Sudiarto, Jl. Fatmawati, dan Jl. 
Supriadi. 
Tabel I.1 
Ketersediaan RTH di Beberapa Jalan Arteri 
 
Nama Jalan Jenis Aktivitas Ketersediaan RTH Keterangan Gambar 
Jl. Wolter Monginsidi Perdagangan dan 
jasa, pendidikan, 
serta pemukiman 
Ketersediaan RTH tidak 
terlalu minim, tetapi 
belum tertata dengan baik 
 
Jl. Soekarno Hatta Perdagangan dan 
jasa, pendidikan, 
serta pemukiman 
Ketersediaan RTH minim, 
namun tertata dengan 
cukup baik 
 




Ketersediaan RTH minim, 





Sumber: Observasi Lapangan, 2012 
 
Berdasarkan tabel diatas maka dapat dilihat bahwa Jl. Fatmawati memiliki prioritas dalam 
penanganan ruang terbuka hijau dibandingkan tiga jalan lainnya. Hal tersebut dikarenakan Jl. 
Fatmawati mempunyai aktivitas yang lebih beragam (mixed use) atau kawasan campuran, sehingga 
mempengaruhi kepadatan aktivitas yang terjadi, dan juga ketersediaan RTH di jalan ini tergolong 
minim dan kurang tertata dengan baik. Koridor Jalan Fatmawati mulai berkembang menjadi pusat 
aktivitas baru dan padat di kota. Semarang bagian timur dengan berbagai kegiatan perdagangan 
yang mulai bermunculan, gedung-gedung mulai dibangun, swalayan, mall, pasar, dan permukiman 
penduduk pun juga menjadi sangat padat di sepanjang koridor jalan ini. Dengan fungsinya sebagai 
kawasan campuran dan padat, koridor Jalan Fatmawati membutuhkan penanganan yang tepat 
seperti unsur  keamanan dan kenyamanan dalam menopang aktivitas di dalamnya. Salah satu unsur 
penting untuk memberikan kenyamanan dalam beraktivitas adalah ketersediaan ruang terbuka hijau 
pada kawasan setempat. 
Dalam suatu kawasan campuran, akan muncul fungsi-fungsi bangunan yang berbeda satu 
sama lain. Hal ini akan menimbulkan sinergi yang berbeda antar masyarakat. Antara fungsi 
bangunan satu dengan fungsi bangunan yang berbeda akan menciptakan aktivitas yang berbeda, 
sehingga membutuhkan sarana dan prasarana yang berbeda pula seperti ketersediaan ruang terbuka 
hijau. Misalkan antara bangunan perdagangan dan jasa dengan pemukiman maka akan menciptakan 
tingkat sinergi yang berbeda dengan hubungan antara bangunan yang didominasi oleh pemukiman 
dengan perkantoran (Nurani, 2008). Tentu hal ini akan menimbulkan kebutuhan ruang terbuka 
hijau yang berbeda antara keduanya. Ruang terbuka hijau pada kawasan perdagangan dan jasa 
membutuhkan jenis dan fungsi yang berbeda dibandingkan dengan ruang terbuka hijau yang berada 
pada kawasan pemukiman (Permen PU Tahun 2008). 
Pada koridor Jl. Fatmawati yang merupakan kawasan sibuk, membutuhkan keberadaan 
ruang terbuka hijau yang bisa menopang aktivitas di dalamnya. Ruang terbuka hijau memiliki 
manfaat yang cukup besar di lingkungan perkotaan. Tanaman yang ada pada ruang terbuka hijau 
berfungsi sebagai pengendali suhu mikro,  peredam dan pengendali arah arus angin, buffer debu, 
filter polutan, peneduh untuk pedestrian dan pengguna kendaraan, juga memiliki fungsi ekologis 
seperti keindahan kota. Kurang tertatanya ruang terbuka hijau dan kurang tertatanya tanaman 
membuat Jl. Fatmawati mempunyai nilai estetika yang rendah.Belum adanya pihak yang mengkaji 




Ketersediaan RTH minim 





tentang keberadaan ruang terbuka hijau di Jalan Fatmawati menyebabkan belum diketahuinya 
proporsi dan kajian mengenai ruang terbuka hijau di koridor jalan tersebut. 
Untuk itu perlu adanya kajian ketersediaan ruang terbuka hijau sebagai penopang 
kawasan mixed use sehingga tercipta fungsi ekologis yang baik dan meningkatkan kualitas 
lingkungan pada Jl. Fatmawati. Dengan kualitas lingkungan yang baik, nantinya diharapkan akan 
memperbaiki image kota Semarang sendiri sebagai kota yang hijau, sehat, dan ramah bagi 
masyarakat penghuninya, juga bisa menopang dalam memberikan kenyamanan dalam segala 
aktivitas pada koridor Jalan Fatmawati itu sendiri. Penelitian ini juga bertujuan untuk memberikan 
masukan kepada pemerintah kota Semarang dan juga bisa melengkapi Rencana Penataan Ruang 
Terbuka Hijau Kota Semarang. Penataan ruang terbuka hijau secara tepat akan mampu 
memberikan kualitas udara yang baik, menurunkan suhu mikro, meredam debu, dan meredam 
kebisingan. Penelitian ini juga berfungsi untuk mendukung pengurangan penggunaan kendaraan 
bermotor, dan menciptakan masyarakat yang sehat dengan lebih senang untuk berjalan kaki. 
Menurut Frick (2006:89), kota yang memiliki keteduhan dengan banyaknya pohon yang besar akan 
mendorong masyarakat untuk lebih senang berjalan kaki, serta kurang berkehendak untuk keluar 
kota, sehingga diharapkan dengan arahan penataan yang dihasilkan dapat meningkatkan ekologis 
kota Semarang sehingga terjadi keharmonisan antara fungsi ekonomi, sosial, dan lingkungan. 
 
1.2 Perumusan Masalah 
Beberapa permasalahan terkait pada koridor Jl.Fatmawati antara lain: 
 Koridor Jalan Fatmawati sebagai mixed use koridor merupakan kawasan padat yang 
seharusnya ditunjang dengan kenyamanan dalam beraktivitas, khususnya dengan 
ketersediaan ruang terbuka hijau. 
 Ruang terbuka hijau dibutuhkan untuk menopang segala aktifitas masyarakat. 
Dengan adanya permasalah tersebut yaitu keberadaan Jalan Fatmawati sebagai mixed use 
koridor dan juga RTH dibutuhkan untuk memberikan kenyamanan bagi masyarakat, sehingga 
mengakibatkan: 
 Kepadatan pada kawasan mixed use mengakibatkan suasana yang padat, ramai dan 
sumpek sehingga membutuhkan ketersediaan vegetasi di sepanjang jalan, selain untuk 
melindungi para pengguna jalan terhadap panas matahari, pohon peneduh juga dapat 
mengurangi suhu panas, peredam kebisingan untuk bangunan-bangunan di sekitarnya, 
dan juga menyaring debu-debu.  
Penulis berusaha merumuskan hal-hal yang perlu dikaji dalam pembahasan Kajian 
ketersediaan ruang terbuka hijau sebagai penopang kawasan mixed use pada koridor Jl. Fatmawati, 
dengan mengedepankan kenyamanan pengguna dan fungsi ekologinya. Berdasarkan masalah 
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tersebut, maka didapatkan Research Qustion: bagaimana ketersediaan ruang terbuka hijau sebagai 
penopang kawasan mixed use pada koridor Jalan Fatmawati? 
  
1.3 Tujuan dan Sasaran Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian 
Mengkaji ketersediaan ruang terbuka hijau sebagai penopang kawasan mixed use pada 
koridor Jalan Fatmawati. 
 
1.3.2 Sasaran Penelitian 
Sasaran yang dilakukan dalam mencapai tujuan di atas antara lain: 
 Identifikasi fungsi bangunan koridor Jalan Fatmawati. 
 Analisis ketersediaan ruang terbuka hijau eksisting koridor Jalan Fatmawati. 
 Analisis Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Sebagai Penopang Kawasan Mixed Use Pada 
Koridor Jalan Fatmawati. 
 
1.4 Ruang Lingkup Penelitian 
Ruang lingkup penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu ruang lingkup substansi dan 
ruang lingkup wilayah. Ruang lingkup substansi merupakan batasan substansi yang akan dibahas 
dalam penelitian, sedangkan ruang lingkup wilayah merupakan batasan pengkajian penelitian yang 
dari aspek wilayah studi. 
 
1.4.1 Ruang Lingkup Substansi 
Pembahasan yang dilakukan dalam studi ini meliputi: 
 Mengidentifikasi fungsi kawasan berdasarkan fungsi bangunan yang ada dan paling 
dominan pada koridor jalan Fatmawati. 
 Mengevaluasi karakteristik kondisi RTH koridor jalan fatmawati, baik pada lahan privat 
maupun lahan publik, berdasarkan Permen PU Tahun 2008, UU No 26 Tahun 2007 
Tentang Penataan Ruang, UU no 38 tahun 2006, dan Permendagri No.1 Tahun 2007 
 Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Sebagai Penopang Kawasan Mixed Use pada koridor 
Jalan Fatmawati. 
 
1.4.2 Ruang Lingkup Wilayah 
Pemilihan koridor Jl. Fatmawati sebagai wilayah studi melalui beberapa proses 
identifikasi terhadap jalan-jalan padat dan penting di Kota Semarang. Secara singkat kerangka 
























Ruang Lingkup Wilayah Penelitian 
 
Semarang bagian timur, khususnya Kecamatan Pedurungan merupakan kawasan yang 
cukup padat, perkembangan pemukiman di daerah ini sangatlah tinggi, sehingga memacu 
pergerakan yang cukup besar. Jalan-jalan penting yang berada di sekitar kawasan ini seperti Jl. 
Brigjen Sudiarto sebagai jalan arteri sekunder yang mempunyai lebar paling besar yaitu 16m, dan 
tiga jalan arteri sekunder lain dengan rata-rata lebar jalan yang sama 12m yaitu Jl. 
Woltermonginsidi, Jl. Supriyadi, dan Jl. Fatmawati. 
Berdasarkan identifikasi karakteristik aktivitas dan ketersediaan RTH pada keempat jalan 
tersebut, maka koridor Jl. Fatmawati lebih di prioritaskan  dalam penataan  ruang terbuka hijau. Hal 
ini dikarenakan beberapa hal: 
 Memiliki karakteristik aktivitas yang lebih beragam (Mixed use). 
 Belum adanya kajian tentang ruang terbuka hijau pada koridor Jalan Fatmawati. 
Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah koridor Jl. Fatmawati, dengan batasan-batasan 
sebagai berikut : 
Sebelah utara  : Jl. Brigjen Sudiarto 
Kota Semarang 
Jalan utama di kota Semarang 
bagian timur 
Jalan Brigjen Sudiarto atau jalan Majapahit 
Jl. Woltermonginsidi Jl. Supriadi Jl. Fatmawati 
Identifikasi karakteristik aktivitas, 
kepadatan dan ketersediaan RTH 
Jl. Fatmawati 




Sebelah selatan : Jl. Ketileng Raya 
Batasan ruang lingkup wilayah studi ini adalah koridor Jalan Fatmawati dengan panjang jalan 
1,7km dengan batas samping satu bangunan yang tepat berada di pinggir Jalan Fatmawati. 
Jalan Fatmawati sendiri utamanya berada di Kecamatan Pedurungan, dimana 80% dari 





















Dari gambar diatas terlihat bahwa koridor jalan Fatmawati berada pada semarang bagian 
timur, tepatnya pada kecamatan Pedurungan dan Kecamatan Tembalang.  
1.5 Manfaat Penelitian 
1.5.1 Manfaat Bagi Pemerintah 
Hasil penelitian tugas akhir ini berupa informasi tentang karakteristik, jenis, persebaran 
dan ketersediaan ruang terbuka hijau pada koridor Jl. Fatmawati. Hasil ini dapat dijadikan alat 
mempertimbangkan mengenai kebijakan pembangunan dan penataan ruang terbuka hijau. 
Penelitian ini juga dapat melihat sejauh mana hubungan, peran dan fungsi ruang terbuka hijau di 
koridor Jl. Fatmawati terhadap aktivitas di dalamnya. 
Gambar 1.2 




1.5.2 Manfaat Bagi Bidang Ilmu Perencanaan Wilayah dan Kota 
Bagi disiplin ilmu perencanaan wilayah dan kota, penelitian ini diharapkan mampu 
memperkaya pengetahuan mengenai pengaruh ruang terbuka hijau bagi masyarakat atau pengguna 
di koridor jalan perkotaan. 
 
1.6 Keaslian dan Posisi Penelitian 
1.6.1 Keaslian Penelitian 
Keaslian penelitian diperlukan untuk memberikan perbedaan yang mendasar dengan 
penelitian sejenis yang sudah pernah dilakukan sebelumnya dengan membandingkan penelitian 
yang dibuat, sehingga diharapkan dapat mengurangi plagiarisme. Perbedaan ini dapat berupa 
metode, variabel, lokasi penelitian, tujuan, sasaran, dan manfaat dalam penelitian yang dilakukan. 
Tabel di bawah ini merupakan daftar penelitian-penelitian sebelumnya yang membahas tentang 




No Judul Penulis Tujuan Metode Output 
1 Peluang Pengembangan 














































3 Arahan Penataan RTH 























4 Kajian Ketersediaan 
Ruang Terbuka Hijau 
Sebagai Penopang 
Kawasan Mixed Use 


























1.6.2 Posisi Penelitian 
Studi Kajian Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Sebagai Penopang Kawasan 
Mixed use Pada Koridor Jalan Fatmawati Semarang, termasuk dalam bidang ilmu perencanaan 
wilayah dan kota. Menurut Hamid Shirvani dalam bukunya Urban Design Process, ruang terbuka 
hijau merupakan bagian dari 8 elemen perancangan kota. Hal ini dapat di lihat pada bagan di 




















1.7 Metode Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan dasar penelitian kuantitatif, dengan teknik pengolahan data 
desktiptif kuantitatif, dan normatif. Teknik pengumpulan data menggunakan data-data sekunder 
yang telah tersedia. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan normatif. Penarikan 
kesimpulan berdasarkan teori-teori yang bersangkutan. Pendekatan ini bersifat deduktif yang 
melihat secara umum dan keseluruhan, kemudian di review dengan teori dan normatif yang ada. 
 
Perencanaan wilayah dan kota 
Perencanaan wilayah  Perencanaan Kota 
Pengembangan Kota Perencanaan Fisik Kota 
Papan iklan Aktivitas  
pendukung 
Land Pedestrian  
Ways 




Ruang Terbuka Publik Ruang Terbuka Hijau 








1.8 Metode Pengumpulan Data 
Kegiatan pengumpulan data ini dilakukan dalam 2 tahap, yaitu pra survei dan tahap 
survei yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
Hal-hal yang perlu dilakukan dalam tahap pra survei yaitu : 
a. Perumusan latar belakang perlunya penelitian dilakukan, perumusan masalah, tujuan dan 
sasaran penelitian, ruang lingkup baik wilayah maupun materi, manfaat penelitian 
dilakukan, dan kerangka pikir penelitian. 
b. Pengkajian berbagai literatur yang terkait dengan ruang terbuka, ruang terbuka hijau, 
jalan arteri sekunder, teori dasar perencanaan ruang terbuka hijau di koridor jalan. 
Pengkajian literatur tersebut akan menghasilkan berbagai variabel penelitian untuk input 
analisis pada tahap selanjutnya. 
c. Menyusun rancangan penelitian (survei), termasuk memprediksi kebutuhan data. 
d. Mempersiapkan dokumen dan surat-surat penting, serta penyusunan informasi yang akan 
dibutuhkan dalam penyusunan data termasuk surat-menyurat untuk keperluan 
administrasi ke instansi terkait seperti Kesbangpolinmas Kota Semarang, Bapedda Kota 
Semarang, Kecamatan Pedurungan, Kelurahan Pedurungan Kidul. 
e. Mempersiapkan alat-alat yang dipergunakan dalam pengumpulan dan perekaman data 
yang harus dipersiapkan sebelun turun ke lapangan. Adapun alat alat tersebut adalah : 
 Kamera untuk merekam gambar yang akan mendeskripsikan kondisi lapangan 
sebenarnya. Pada penelitian kuantitatif, gambar atau foto biasanya memberikan 
gambaran umum tentang situasi yang tampak dan partisipannya. Di samping gambar 
atau foto juga menawarkan informasi faktual dan spesifik yang dapat digunakan dalam 
kaitannya dengan sumber-sumber lain. 
 Catatan lapangan (fieldnote) dan alat tulis. Catatan lapangan ini merupakan dokumen 
pribadi yang diperoleh setiap kali peneliti melakukan penelitian. Catatan ini berisikan 
deskripsi mengenai hasil pengamatan (observasi) lapangan yang dilakukan peneliti. 
1.8.1 Kebutuhan Data 
Pada kajian ini kebutuhan data diperlukan untuk mengetahui permasalahan yang terjadi 
serta karakteristik/ kondisi RTH pada koridor Jalan Fatmawati Semarang. Adapun data-data yang 
dibutuhkan dalam kajian ini disesuaikan dengan sasaran yang akan dicapai. Data menurut 
sumbernya dibedakan menjadi dua yaitu data primer dan data sekunder.Data primer merupakan 
data yang diperoleh langsung dari lapangan melalui observasi, wawancara.Sedangkan data 































































UU no 26 tahun 2007 
Permen PU tahun 2008 
Bappeda Kota 
Semarang 








Sumber: Analisis Individu 2012 
1.9 Metode dan Teknik Analisis 
1.9.1 Definisi Operasional 
Berdasarkan Permen PU 2008 untuk RTH yang terbagi berdasarkan kepemilikan privat 
dan publik di koridor Jalan Fatmawati dapat dikriteriakan sebagai berikut: 
1) RTH publik 
Ciri-cirinya RTH publik adalah vegetasi yang ketersediaannya tumbuh secara alami 
maupun dengan sengaja yang berada di lahan milik pemerintah, berupa ruang milik jalan, 
taman, pulau jalan. Kemudian RTH hutan kota atau green belt yang ada pada kawasan 
tertentu yang sudah ditentukan pemerintah menjadi kawasan hijau. 
2) RTH privat 
RTH privat ini memiliki ciri-ciri yaitu vegetasi yang tumbuh padal lahan yang bukan 
milik pemerintah yaitu seperti pekarangan, lahan milik industri, dan lahan hijau pada 
kawasan pemukiman sekitar koridor Jl. Fatmawati.  
 
1.9.2 Metode Analisis Deskriptif 
Metode analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu 
kondisi fisik lingkungan di sekitar koridor Jl. Fatmawati. Analisis deskriptif digunakan untuk 
mengetahui ketersediaan dan jenis bentuk fungsi vegetasi RTH di di wilayah studi. Berdasarkan 
pengamatan tentang ketersediaan yang ada di lapangan dipandang sebagai solusi dalam penyediaan 
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RTH yang sesuai.Metode ini juga digunakan untuk melihat fungsi bangunan dengan pengamatan 
langsung di lapangan.Serta tingkatan sinergi berdasarkan fungsi bangunan yang ada. 
Dilakukan pemetaan ini sebagai proses bentukan gambar ruang secara detail dan skalatis 
pada ruang wilayah penelitian untuk menghasilkan visualisasi kawasan yang sesuai dengan 
ketersediaan RTH pada wilayah studi.  
 
1.9.3 Teknik Analisis Deskriptif Normatif dan Kuantitatif 
Metode normatif merupakan suatu metode yang berkaitan dengan unsur peraturan, 
standar, pedoman dan kebijakan dari pemerintah setempat. Hal ini untuk menentukan suatu kondisi 
yang ideal tentang ketersediaan ruang terbuka hijau di suatu kawasan. Sedangkan analisis 
kuantitatif merupakan metode analisis yang menggunakan angka berupa perhitungan output dari 
penelitian semisal luasan ruang terbuka hijau yang tersedia, jenis bentuk ruang terbuka hijau, dll. 
 
1.10 Tahapan Proses Analisis 
Pada tahapan ini menggambarkan alur proses analisis dalam penelitian.penelitian 
deskripsi ini memerlukan input data fakta dan informasi yang akuran supaya nantinya didapatkan 
output berupa sasaran dalam penelitian. Dan hasil dari output tersebut bisa digunakan lagi dengan 
penambahan data lain sebagai kebutuhan untuk melakukan analisis selanjutnya. 
 
1.10.1 Identifikasi fungsi bangunan Koridor Jalan Fatmawati Semarang. 
Identifikasi ini yaitu melihat secara langsung fungsi-fungsi bangunan yang ada di koridor 
Jalan Fatmawati Semarang. Melihat fungsi bangunan dengan cara melihat bentuk bangunan 
maupun aktivitas yang ada dalam bangunan, dilihat dari bentuk, garis sempadan, warna, untuk 
melihat fungsi baik digunakan sebagai pemukiman, perkantoran, atau perdagangan dan jasa. Pada 
tahapan ini dilihat masing-masing karakter dari bangunan yang ada, seperti karakter dari masing-
masing perdagangan dan jasa, baik itu dalam skala retail, ruko-ruko modern maupun toko kecil.  
Analisis yang digunakan yaitu deskriptif kuantitatif dengan pengamatan langsung 
dilapangan yaitu dengan melihat pusat-pusat perdagangan dan kepadatan. Sehingga bisa diketahui 
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1.10.2 Evaluasi Karakteristik Ruang Terbuka Hijau Di Koridor Jalan Fatmawati. 
Analisis karakteristik RTH publik dan privat di koridor Jl. Fatmawati ini yang meliputi 
jenis, fungsi, bentuk, luas, lokasi dan vegetasi pengisi RTH adalah pengamatan terhadap ruang 
koridor jalan secara keruangan untuk memahami ketersediaan RTH yang sesuai dengan kondisi 
eksisting. Berdasarkan kawasan koridor yang mempunyai lebar kanan dan kiri sejauh 15m, maka 
cara untuk mengidentifikasi RTH yang menginterpretasi ruang yang menggunakan data digitasi 
gambar citra satelit tahun 2011. Mendeskrepsikan kondisi ketersediaan RTH yang memiliki peran 
dan fungsinya yang khas pada aktivitas yang ada di koridor Jl. Fatmawati. Luas fisik keberadaan 
RTH pada koridor Jl. Fatmawati diukur dengan menggunakan digitasi, agar dapatkan data kuantitas 
luas total lahan dan luas penyediaan RTH pada koridor jalan tersebut. Pengamatan ruang untuk 
menunjukan lokasi keberadaan RTH ini analisisnya dengan menggunakan peta digitasi kawasan 
koridor Jl. Fatmawati. Peta ini adalah data dasar dalam menganalisis luas dan lokasi karena 
pengamatan di  lapangan yang terlampau luas. Ketersediaan RTH dan vegetasi pengisis serta 
persebaran RTH ini didapatkan dari kondisi eksisiting dan data instansi tentang pengembangan 
RTH di Jl. Fatmawati . Hasil analisis yaitu ketersediaan RTH dan vegetasi pengisis serta 
persebaran RTH yang menggambarkan kondisi eksisiting di Jalan Fatmawati. 
Undang-undang  No.26 tahun 2007 tentang penataan ruang sebagai dasar bagi penyediaan 














fungsi, jenis, bentuk RTH dan luas.Peraturan dan ketentuan lain juga mengatur tentang RTH baik 
RTH privat maupun RTH publik , yaitu ; PP RI no 34 tahun 2006 tentang jalan, permenpu 
no,5/PRT/M tahun 2008 tentang pedoman dan pemanfaatan RTH di kawasan perkotaan 
.permendegri  no. 1 tahun 2007 tentang RTH kawasan perkotaan , kepmen PU no.468/KPTS/1998, 
tentang persyaratan teknis aksesibilitas pada bangunan umum dan lingkungan dan pedoman 
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1.10.3 Analisis Ketersediaan Ruang Terbuka Hijau Sebagai Penopang Kawasan Mixed use 
Koridor Jalan Fatmawati  
Pada tahapan analisis ini, yaitu menggabungkan analisis-analisis sebelumnya berupa 
bangunan. Maka akan dihasilkan ketersediaan ruang terbuka hijau di Jalan Fatmawati Semarang, 
mana saja yang sudah sesuai untuk menopang kegiatan masyarakat di dalamnya, dan mana saja 
yang belum tersedia. Pada tahapan ini, dilakukan analisis dari hasil analisis sebelumnya yaitu 
tingkat sinergi bangunan pada koridor Jalan Fatmawati. Dengan masing-masing tingkat sinergi, 
maka akan diketahui tingkat kebutuhan prioritas ruang terbuka hijaunya. Kebijakan mengenai RTH 
memiliki peran yang penting untuk menjaga eksistensi ruang hijau di perkotaan, RUTRK, dan 
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masterplan RTH kota Semarang. Sumber data dapat di akses ke instansi dan mencari lewat 
browsing internet. 
Teknis analisis yang digunakan adalah deskriptif normatif dan kuantitatif dimana hasil dari analisis 
ini adalah kondisi yang sesuai ketentuan (ideal) penyediaan RTH ini meliputi ruang publik  
danprivat di kotidor jalan yang dpat menjadi pembandingan dengan karakteristik RTH untuk 
menghasilkan bentuk nilai ketersediaan RTH baik kekurangan maupun kelebihan yang ada pada 
koridor jalan tersebut. Membedakan RTH publik dan privat untuk menggunakan data citra dengan 
mengkriteriakan bentuk dan lokasi yang ada kemudian diseuaikan berdasarkan dengan data 
observasi lapangan sebagai dukungan pembuktinya melihat secara keseluruhan analisis ini 
tergabung menjadi satu identifikasi karakteristik RTH eksisiting dan kajian normatif penyediaan 
RTH, agar keterpaduan tersebut mempermudah dan menjadikan hasil akhir untuk penyediaan RTH 
meliputi RTH publik dan RTH privat yang ideal pada koridor Jl. Fatmawati. Analisis ini 
menggunakan deskriptif kuantitatif dimana kebutuhan-kebutuhan ruang terbuka hijau tersebut 
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1.13 Sistematika Pembahasan 
BAB I PENDAHULUAN  
 Berisi latar belakang, perumusan masalah, tujuan dan sasaran penelitian, ruang lingkup 
wilayah dan materi, definisi operasional, posisi penelitian dan keaslian penelitian, 
manfaat penelitian, metodologi penelitian, kerangka piker penelitian, serta sistematika 
pembahasan. 
BAB II KAJIAN LITERATUR  
 Berisi landasan teoritis mengenai pengetian Mixed use, RTH, pedoman RTH, RTH di 
koridor jalan. 
BAB III GAMBARAN UMUM 
 Bab ini menjelaskan gambaran umum tentang Koridor Jl. Fatmawati Semarang.  
BAB IV ANALISIS PENELITIAN 
 Bab ini berisi mengenai analisis wilayah studi dengan metodologi yang sudah di 
tentukan, berisi identifikasi fungsi bangunan, analisis kondisi RTH eksisting, analisis 
ketersediaan RTH berdasarkan sinergi bangunan. 
BAB V  PENUTUP 
 Bab ini berisikan kesimpulan dan rekomendasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
